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Abstract
This article elucidates the neutrality of social media in the discourse of philosotgohoblogy. | prefer
to Don | hdeds postphenomenology and Andrew Feenb

discourse and criticizing the status of neutrality in social media. This article proves that social media cannot
be neutral because thereeanternal contradictions in technocracy that view social media merely as an
instrument. Through postphenomenology, social media becomesentnal becaus# has the relation
intensionality between human and technology based on four basic forms dblogided mediation:
embodiment relations, hermeneutic relations, alterity relations, and background relations. In another side,
the critical theory of technology will be bringing discourse in instrumentalization theontegbsiological
rationality, andechnological democratization perspective. | conclude this article by describing social media
users in Indonesia haveactualizein the democratization of the social media through active participation

in the critical reasoning framework and sensitiviglfng in the public sphere.

Keywords: Social Media, Neutrality, Postphenomenology, Mediation, Critical Theory of Technology,
Democratization of social media.

Abstrak
Artikel ini membahas netralitamedia sosiatlari sudut pandang filsafat teknologi. Penulis meryjada
aliranpascafenomenologi Don Ihde dan teori kritis teknologi Andrew Feenberg untuk membuka diskursus
dan mengkritisi status netralitas dalamedia sosialArtikel ini membuktikan bahwa media saistidak
mungkin netral sebaterdapaitontradiksi internal dalam teknokrasi yang memandang media sosial hanya
sebagai nstrumen.Melalui pasceenomenologi, media sosial menjadi tidak netral sebab adanya relasi
instensionalitas manusia dan teknologi datanpat bentuk mediasi teknologi yaitu relasi kemenumbuhan,
relasi hermeeutis, relasi keberlainardan latar belakang. Sedangkan teori kritis teknologi, membawa
wacana dalam teori instrumentalisasi, perspektif pessianalitas teknologislan demokratiss teknologi.
Pada bagian akhir tulisan impenulis menyimpulkan bahwgenggunamedia sosialli Indonesia harus
mengaktualisasikan proses demokratisasilia sosiaimelalui partisipasi aktif dalam bingkai nalar kritis
dan kepekaan rasa masyarakat.

Kata Kunci: Pascafenomenologi, Mediasi, Netralitas, Teori Kritis Teknologi, Demokratisasi Media
Sosial.

! Artikel ini dipublikasi dalam rangka mengikdthe %' International Conference on Nusantara Philosophy 2017.
2 Penulis adalah mahasiswa S1 Fakultas Filsafat UGM 2014, ERaaiiga. Mahaswa@gmail.com
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A. Pendahuluan

Akselerasi komunikasi di Indonesgewasa inibukan lagi menjadi sesuatu yang aneh.
Kecepatammenjadimodekomunikasi di ea yang sangderbukaterlebih lagidengan dibukanya
keran perkembangan teknologi informasi awal milenial yang dissdut eraocial networking
websiteatau media sosial. Kelahiran media sosial berdaraFriendster(2002),Myspacg2003),
danFacebooK2004y. Melalui media sosiaindividu bahkan dapat menyebarkan berbagai bentuk
objek digitals e hi ngga tidak heran jika .setiap individ

Sebelum mergwali pembahasan terkait artikpenulis akarterlebih dahulu membahas
sedikit tentang contobederhana dari peran media sosial yang secara inheren sudah muncul di
permukaan aktivitas kultural panéizen'warganeti IndonesiaTesis utana dari tulisan ini adalah
mengulik kembali status netralitas dari media sosial sebagai teknélagiini dapat kita
refleksikanmelalui generasi yang lahir pascareformasi misalnya generasi ABG (Anak Baru Gede).
Generasi yang memiliki kebebasan lebih dalam berekspresi dan memperoleh informasi, tetapi
faktanya justru muncul fenomeffi@homena tak lazirdari pemuda it sendiri, mulai dari generasi
0i nsdGaalnady,6 hi ngga& ugemedr asi O6i kut

Cukup banyak penelitian sosiologis maupun psikologis yang menstitiasi
keterperangkapan pemudang disebabkan oleh arus globalisasi teknologi informasi dan
komunikasi Kondisi yang paling memprihatinkan justru lahir di area perkotaan dan sebagian area
rural melaluikecenderungamelakukan gaya hidup konsumsiékaligushedonis untuk sekedar
meningkatkan status sosial mereBasis fundamental generasi sekarang dalam meningkatkan
status sosiad s e dapa melalui media sosi&ecenderungan menyeragamankan budaya dalam
kesamaan yang sama juga telah membuka celah ke arah pembebasan budaya atau pembentukan
budaya secara bebaspa batas, yang artinya justru akultural atau tanpa identitas.

Penulis member i kan padas kasu$ lmomogenisasi pandaagan kguamw a i 0
muda terkait realitas kehidupannya. Hal iniditengardianya pr oses gadgebur unan

terhadap si penggun®emudamasih menjadi pengguna gawarbanyakdengan tujuan untuk

3Lih.https://www.kompasiana.com/damarjuniarto/mesfigiatdi-indonesiakekuatandan
ancamannya_5528c528f17e6197038b4574

4 Lih. StraussHowe dalamGenerations mereka menggunakan empat pola dasar generasamtaetypesseperti
Idealist, Reactive, Civic, dan AdaptivKkemudian mengubah terminologi daldie Fourth Turning1997) menjadi
Prophet, Nomad, Herajan Artist. Lih. https://www.lifecourse.com/about/method/timelines/generations ok
mendapatkan data terkait limiaktu generds

Bdk. https://www.en.wikipedia.org/wiki/Strauss%E2%80%93Howe generational tpaodky bagian bagafiming
of generations and turnings
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memperoleh akses informasi secara instan dan cepat. Setiap proses geseklhkadgrumedia
sosial ke media sosial laiterdapat beragam informasi yang bias danderungprovokatit
Seringkalj pengguna diarahkaanntuk menyebarkan informasi tanpa kejelasan sumber hanya
karena ingin menaikan status sosialnya senfida. turunan gawai ini, si pengguna mengalami
proses simplifikasi atau penyederhanaan informasnig2dan kebenaran suatu informasi menjadi
semakin sulit dan semakin kabur. AkhDesember 2016, istilalposttruth® atau pasca
kebenaranmasuord of the Year 2018alamThe Oxford Dictionary. Kata tersebutmenjadi
pilihan tepat tatkala masyarakat hiddigengahtengah perpecahan dan pergolakan populis yang
sering mendahulukan emosi di atas segalanya termasuk fakta. Opini gibblituklebih atas
dasar emosional daripada fakta objektif. Hal menjadi semacam budaya bagi para nitizen
Indonesia, termasuk kaum pemuda yang cenderung memilih informasi yang lebih banyak jumlah
like and shar&ketimbang esensi dari objektivitas fakta yang disampaikan melalui gawai.

Warganetseringkalimenempatkan pasihiperealitad sebagai sebuah kebenaran utama
ketika sesuatu itu viral datrending Hal itu dianggapsebagai sepucuk kebenaran yang dapat
diterima oleh akal sehatWarganetjuga sudah mengalami perubahan identitas yang ditandai
adanya perilakgelfieyang cenderung meletakan identitas narsistik ke dalam dunia maya. Selain
itu, kesehariarwarganetselalu dekat dengan fomofobia atBear of Missing Outketakutan
ketinggalan informasi terkini akan suatu peristiwa yang dipublikasikan melalui media sosial.
Media sosial telah membuat pavarganetmerasa takut dan gelisah jika menjadi kudet (kurang
updatd sekaligus kuper (kurang pegauldn).

Kondisi kriss identitas hingga matinya nalar krierganetiapat mengantarkan ke dalam
kondisi dystopia Orwellian dalam novel1984. George Orwell dengan piawai menampilkan
kemajuan teknologi yang menindas nalar &nitiasyarakat dan semakin menga#si kehidupan.
Kecurigaarkecurigaan mencuat saat teknologi dianggap tidak lagi riralnsurunsur politis
menyelimuti setiap tindakan teknikKeterasingan itu juga digambarkan melalui seri antologi

televisi Britania Raya yakmlack Mirror besutan Charlie Brooker yg menceritakan kisah fiksi

SMenur ut Kamu st rQxtfhodelénpradsdeedsitan dengan atau yang menunjukkan keadaan di mana
fakta-fakta objektif kurang berpengaruh dalam membentuk opini publik dari pada emosi dan dibandingkan keyakinan
pribadi. Lihhttp://www.npr.org/sections/132016/12/02/502542397Ageingposttruth-a-newconcept

8 Hiperealitas digunakan di dalam semiotika dan filsafat pascamodern untuk menjelaskan ketidakmampuan kesadaran
hipotetis dalam membedakan kenyataan dan fantasi, khususnya di dalam budaya pastmmekieofogi tinggi.
Pengembang teori hiperealitas antara lain Jean Baudrillard, Albert Borgmann, Daniel Joseph Boorstin, dan Umberto
Eco.

Lih. Gerardus HP, #Jar Jumngl €ogitg¥a.91, Mol 01, Veir201b, bal 68y 06 dal am
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spekulatif dengan tema gelap dan satir mengenai masyarakat modern, terutama dampak buruk
teknologi canggih.

Melihat persoalan di atas, penulis aksrusahanenjawabdengan caranenilik kembali
6netralitasd meadpinaanalisissfiisadat tekno®di gaknii pasieaomenologi
Don Ihdedan Teori Kritis TeknologiAndrew Feenberg. Keduanya akpenulis elaborasikan
untuk mendapat analisis yang cukup komprehémsikamembedah netralitas media sosial dalam
lingkup umum dan spesifik dalam konteks kelonesiaan. Pertanyaan yang muncul antara lain,
(1) Bagaimana media sosial seharusnya dipahami? (2) Sefud media sosial dipahami dalam
konteks nalar kéndonesiaan?

B. Pembahasan

Dalam Pembahasaini, pertamatama penulis akan menjelaskan pengertian mendasar
mediasosial Kemudian menyajikandata statistikkondisi terkini perkembangan media sosial di
IndonesiaData statisk yang disajikanberasadari perusahaan ris&¥¥e are Sociatlan Asosiasi
Penydenggara Jasa Internet Indonesia (APJDari data statistik tersebut, penulislapat
melakukan refleksi filosofis terkait fenomena med@ial dewasa ini Upaya elaborasi juga
dilakukan dengan menghadirkan tesis ekstrim pendukung kaum instrumentgiemge
menganggap adanya netralitas teknologi, sedangkégrmisme teknologyang menganggap
bahwa teknologi mempengaruhi manugiamudian, penulismelakukan analisis filosofis dengan
cara membedalelasi antara manusia dan media sosial pascafenomenobgi dan analisis
reflektif demokratisasi media sosial secara kritis dalam bingkai teori kritis teknologi.
Media sosiallndonesia

Berbagai sudut pemahaman teoritis media sbsiayak berkembangewasa iniPenulis
hanya akanmenyarikan dfinisi umum dansederhana darmedia sosialsebagaiteknologi
komputer yang menghadirkan dan memediasi persebaran informasi, gagasan, kepentingan dan
atau bentuk ekspresi lainnya melalui sebuah media secara virtual yang berbentuk jejaring
komunita8. Dari definisi tersebut,dapat digarisbawahiintinya yakni teknologi,persebaran,
informasi,mediasi dan virtualisagang menjadi unsur utama media so¥{aempat term tersebut

nantinyaakan sering muncul dalam pembacaan media sosial melalui filsafat teknologi.

8 Lih. Jonathan ADObar darSteveWildman "Social media definition and the governance challenge: An introduction
to the special issue". Dalailecommunications policyol. 39, No. 9, 2015, hal. 74850.
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Membahas media sosial di Indonesia menjadi kurang renyah jika tidattidian secara
sistematis datgerkiniaktivitas warganet IndonesBerikut penulis paparkamasil riset terkini dari
We Are Socidlterhitung dari tanggal 26 Januari 263yfang telah kmbali mengumumkan laporan
terbaru merekaDari hasil riset tersebut, dipaparkan bamdanesia menjadi negara dengan
kapasitas pertumbuhan jumlah internet terbesar di dunia

a0 2 we
Hootsuite  are,

Gambar 1. Indikator umum data statistik akses internet

YEAR ON-YEAR CHANGE IN KEY STATISTICAL INDICATORS (vs. JANUARY 2016) -

INTERNET ACTIVE SOCIAL MOBILE ACTIVE MOBILE
USERS MEDIA USERS SUBSCRIPTIONS SOCIAL USERS

+51% +34% +14% +39%

SINCE JAN 2016 SINCE JAN 2016 SINCE JAN 2016 SINCE JAN 2016

+45 MILLION +27 MILLION +45 MILLION +26 MILLION

= . We
| Hootsuite- gre, |

Gambar 2. Perbandingandata pengguna internet antar rentang tahun.

9 Lih. https://wearesocial.com/
10 jh. https://www.slideshare.net/wearesocialsg/digjitaP017southeasasiapada halaman 324.

5


https://wearesocial.com/
https://www.slideshare.net/wearesocialsg/digital-in-2017-southeast-asia

Dari datagambar 1 dan 2 atas, kita dapat menilik kenaikan yang luar bigsalah
pengguna internet dianahAir. Kenaikan tersebut mencagdi persen dari sekitar 88,1 jutaik
menjadi132,7 juta di awal tahun 2017. Selain itu, aksesibilitas internet masyarakat Indonesia
masih didominasi oleh perangkabbile Peningkatan jumlah pengguna internet pun turut disertai
oleh meningkatnya jumlah pengguna layanan media sdSebelumnya pengyuna hanya
berjumlah 79 jutangka tersebutaik menjadi 106 juta disertai kenaikan peranghkabilesebagai

media akses internet dan media sosial.

SOCIAL MEDIA USE

BASED ON THE MONTHLY ACTIVE USERS REPORTED BY THE MOST ACTIVE SOCIAL MEDIA PLATFORM IN EACH COUNTRY -

TOTAL NUMBER ACTIVE SOCIAL USERS TOTAL NUMBER ACTIVE MOBILE SOCIAL
OF ACTIVE SOCIAL AS A PERCENTAGE OF OF SOCIAL USERS USERS AS A PERCENTAGE
MEDIA USERS THE TOTAL POPULATION ACCESSING VIA MOBILE OF THE TOTAL POPULATION

LAGAC

106.0 40% 92.0 35%

MILLION MILLION

Hootsuite: are

social

Gambar 3. Penggunaarmmedia sosi&

MOST ACTIVE SOCIAL MEDIA PLATFORMS

SURVEY-BASED DATA: FIGURES REPRESENT USERS’ OWN CLAIMED / REPORTED ACTIVITY

vourve: Y
FACEBOOK
wsracra

TWITTER
WHATSAPP 38%
coocte- I

FB MESSENGER 31%

LINE 30%
LINKEDIN

[l socimuneTwork

BBM*

PITEREST NESSENGER/ CuTAPR /YO

WECHAT 0%
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Gambar 4. Intensitas aksesnedia sosiaberdasarkan platforms




FACEBOOK USAGE ANALYSIS

A BREAKDOWN OF FACEBOOK USERS BY DEVICE, FREQUENCY OF USE, AND GENDER OF USER -

TOTAL NUMBER OF PERCENTAGE OF PERCENTAGE OF PERCENTAGE OF PERCENTAGE OF
MONTHLY ACTIVE FACEBOOK USERS FACEBOOK USERS USING ~ FACEBOOK PROFILES FACEBOOK PROFILES
FACEBOOK USERS ACCESSING VIAMOBILE ~ FACEBOOK EACH DAY DECLARED AS FEMALE DECLARED AS MALE

AN

106.0 87% 41% 42% 58%

MILLION

Hootsuite" 8re, ,
Gambar 5. Frekuensipengguna Facebook.

PROFILE OF FACEBOOK USERS

BREAKDOWN OF THE COUNTRY’S FACEBOOK’S USERS BY AGE AND GENDER, IN MILLIONS -

AGE TOTAL FEMALE  MALE
73 TOTAL 106,000,000 2%  58%

B-17 18000000 8% %

. FEMALE B-24 40010000 17%  21%
MALE 187 25-3+ 30600000 11%  18%
35-% 11080000 4% &%

177

45-5% 3520000 1% 2%
55- 6t 840,000 0% 0%

5+ 1,920,000 0% 1%

119
89 91
6.8
43

13-17 18-24 2b- 34 3b- 4k 45 - bk bb - 64 65+
YEARS OLD YEARS OLD YEARS OLD YEARS OLD YEARS OLD YEARS OLD YEARS OLD

o ; : : oo Hootsuite ‘g"g%ial

Gambar 6. Pengguna Facebook berdasarkan usia.

Dari data di atas, kita dapat menyimpulkan secara singkat bahwa frekuensi penggunaan
media sosiainasih menjadi daya pikat paling ampun dalam konstelag éuternet di Indonesia.
Media sosiaberdasarkan penggunaannya yang terbagi berdasar jejaring sosial dan aplikasi pesan.
Youtubedan Facebookmenjadi jejaring sosial yang paling banyak diakses oleh masyarakat
Indonesia dengan selisih komposisi akses hahypersen sedangkan aplikasi pesan masih
ditempatiWhatsappsebagai mediahattingyang memiliki kemudahan akses bagi penggunanya.
Facebooksebagai raksasa media sosial yang bergerak di area jejaring sosial masih cukup

memadai untuk merepresentasikan penggumedia sosialdi Indonesia. Hasil survei di
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atasmemperlihatkan remaja masih mendughekingkat ataslengan 17% perempuan dari total
42%seluruh pengguna media sosial dan 21%lklkidari total 58% keseluruhan pengguna media
sosial Tesis terkait generasiillenial yang bercokol di dunia maya menjadi bukti bahwa internet
dan budaya populer Indonesia saat ini telalominasi oletperan &tif duniateknologidigital.

Hasil dariwWe Are Sociatidaklah mengejutkan karena datkari Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJ3tper Oktober2016denganmelakukarsurvei lapangan dan tatap
muka serta menerapkan teknik pengambilan sampellti stage random samplingintuk
menghasilkan dat&urvei penetrasi pengguna internet APJII melibadekitarl.200 responden,
sedangkarsurvei perilaku pengguna internet termasuk media sosial melibatkan sekit& 2.00
responden. Berikumnerupakarhasilyang penulis sarikan untukkomparadiandengan riseWWe
Are Social

HASIL SURVEY 2016 [roLting  Migy =
PERILAKU PENGGUNA INTERNET INDONESIA
129,21 U @22)  JENIS KONTEN INTERNET YANG DIAKSES

97 4010 128,4 uTA
I 96 8% 121,9 um

9 B 4 IO 93,8‘)’0 124 4 juma

 SERTA_ PENDIDIKAN
93 1010 1235 um

91 6% 1215 1m
D\YANAN PUBLIK

Diterbitkan November 2016. Hasil survey terbitan sebelumnya mohon diabaikan. Untuk hasil survey lebih mendalam silakan email ke survei@apjilorid | Copyright © APJII 2016 Halaman 22 dari 34

Gambar 7. Penetrasi Pengguna Internet Indonesia

11 Hasil Survey APJII 2016 dapat diunduh melalunail melalui https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei
InternetAPJII-2016 atau https://www.slideshare.net/OyhonxdCalista/infografenetrasdanperilakupengguna
internetindonesia2016-apijii
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Hasil dari penetrasi pengguna internet di Indonesia masih ditempati oleh wilayah Jawa
sebagapengguna interneerbanyakdengan hasil 86,3 juta orang dari total 132,7 juta dengan
perbandingan 52 juta orang daotal 88,1 juta orang sejak tah@@14. Hasil dari data Gambar 6
pun tidak begitu berbeda dengan Gambar 1 dan Gambar 2.

HASILSURVEY2016 [ POLLING  Mfagy i
PENETRASI PENGGUNA INTERNET INDONESIA

PENETRAS Q

0/ 288 PUSKAKOM
52’5 0[0 DI PUE\EJ A&A]ﬁi PENETRASI PENGGUNA INTERNET INDONESIA

HASIL SURVEY APJII 2014

863 = mm

475 % @ 8& 34}
juta
w' st BE

T ~

]32 7 J UT A DARITOTAL POPULASI PENDUDUK INDONESIA 256,2 JUTA ORANG
y

48,2 % 518 )

o
157 % 65 % 479% 58 % 6,3% 25% % 2 ‘@ @ 59
> J 2 @ @
SUMATERA JAWA BALI&NUSA  KALIMANTAN ~ SULAWESI  MALUKU & PAPUA » NN

20752185 86.339.350 6.148.796 1685.992 8454592 3330596
Diterbitkan November 2016. Hasil survey terbitan sebelumnya mahon diabaikan. Untuk hasil survey lebih mendalam silakan email ke survei@apjii.or.id | Copyright @ APJII 2016.  Halaman 6 dari 34

Gambar 8. Komposisi Pengguna Internet Indonesiderdasarkan Usia.

Gambar 9. Perilaku penggunainternet berdasarkan akses konten.
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